
ABSTRAK 

 

Kabupaten Tuban memiliki objek wisata yang didominasi pariwisata berbasis masyarakat. Daya 

tarik pariwisata berbasis masyarakat di Tuban relatif lemah. Berdasarkan google trends (2021) 

ulasan objek wisata yang dikelola Pokdarwis, Pokmas, dan Karang Taruna yaitu 306 ulasan, 

angka tersebut masih relatif kecil dibanding objek wisata yang dikelola oleh Pemkab            

(2013 ulasan) dan KPH (807 ulasan). Kemudian rating objek wisata yang dikelola Pokdarwis, 

Pokmas, dan Karang Taruna yaitu 1,9 rating. Rating ini lebih rendah dari rating objek wisata 

milik Pemkab (4,1 rating) dan KPH (4,0 rating). Lemahnya daya tarik pariwisata berbasis 

masyarakat mengindikasikan kapasitas kelembagaan kepariwisataan yang belum optimal dalam 

meningkatkan keberdayaan masyarakat lokal. Dalam rangka meningkatkan kapasitas 

kelembagaan pariwisata, Pemerintah Daerah Kabupaten Tuban melakukan kajian “Penyusunan 

Strategi Peningkatan Kapasitas Kelembagaan Dalam Pengembangan Objek Wisata Berbasis 

Masyarakat di  Kabupaten Tuban”. Kajian ini difokuskan pada empat objek wisata berbasis 

masyarakat di Kabupaten Tuban yaitu Pantai Pasir Putih Remen, Wisata Air Terjun Nglirip, 

Wisata Sendang Asmoro; dan Wisata Kali Pelang. Metodologi yang digunakan dalam kajian ini 

adalah pendekatan campuran yang memadupadankan paradigma positivisme dan paradigma 

interpretif. Hasil kajian menyatakan bahwa dalam aspek kelembagaan, pariwisata berbasis 

masyarakat di Tuban harus mengatasi empat tantangan utama yaitu: i) penataan regulasi; ii) 

perenaan pengembangan, iii) perluasan kerjasama, dan iv) profesionalisme pengelola pariwisata. 

Strategi yang dilakukan adalah i) redesign regulasi (menurunkan RIPPARDA menjadi Renstra 

OPD yang terkait pengembangan pariwisata), ii) penguatan pokdarwis melalui Peraturan Bupati 

terkait tupoksi, iii) pembuatan masterplan pengembangan pada tiap DTW yang mengacu 

RIPPARDA, iv) peningkatan kemampuan pengelola dalam digital literacy dan v) peningkatan 

partisipasi masyarakat pada tiap DTW.  
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